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Abstract: This article is grounded in an epistemological crisis in contemporary Islamic studies,
reflected in the disjunction between normative theology and social practice, as well as in the
strong dominance of Western psychological counseling paradigms that tend to be individualistic
and value-neutral. In this context, the concept of amar ma’ruf nahi munkar has undergone a
narrowing of meaning, being understood merely as a prescriptive moral obligation, without
further development as a dialogical and emancipatory instrument for social transformation. The
research gap arises from the absence of a conceptual framework capable of integrating critical
theology with counseling practices as a means of social emancipation rooted in prophetic values.
This study adopts a critical theological approach combined with emancipatory philosophy and a
social counseling perspective to reconstruct amar ma ruf nahi munkar as a paradigm of prophetic
counseling. The methodology employed is qualitative research based on a literature review,
utilizing interpretative-critical and reconstructive analyses of both classical and contemporary
works in the fields of theology, Sufism, and psychology. The central argument of this article
asserts that amar ma 'ruf nahi munkar can be reinterpreted as a process of social counseling that
is not solely directed at individual behavioral change, but also at liberating individuals from
structures of injustice through reflective dialogue and the strengthening of critical consciousness.
Accordingly, counseling is positioned as a form of prophetic praxis that integrates spiritual,
social, and transformative dimensions in a holistic manner.
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Abstrak: Artikel ini dilandasi oleh adanya krisis epistemologis dalam kajian Islam kontemporer,
yang tercermin dari terpecahnya hubungan antara teologi normatif dan praktik sosial, serta
kuatnya dominasi paradigma konseling psikologi Barat yang cenderung bersifat individualistik
dan bebas nilai. Dalam situasi tersebut, konsep amar ma’ruf nahi munkar mengalami penyempitan
makna, hanya dipahami sebagai kewajiban moral yang bersifat normatif-preskriptif, tanpa
dikembangkan sebagai sarana transformasi sosial yang dialogis dan membebaskan. Celah kajian
muncul karena belum tersusunnya suatu kerangka konseptual yang mampu menggabungkan
teologi kritis dengan praktik konseling sebagai alat emansipasi sosial yang berlandaskan nilai-
nilai profetik. Tulisan ini menerapkan pendekatan teologi kritis yang dikombinasikan dengan
filsafat emansipatoris serta perspektif konseling sosial guna merekonstruksi konsep amar ma’ruf
nahi munkar menjadi sebuah paradigma konseling profetik. Metodologi yang digunakan adalah
penelitian kualitatif berbasis studi pustaka, dengan pendekatan analisis interpretatif-kritis dan
rekonstruktif terhadap berbagai literatur klasik maupun kontemporer di bidang teologi, tasawuf,
dan psikologi. Gagasan pokok dalam artikel ini menegaskan bahwa amar ma’ruf nahi munkar
dapat ditafsirkan ulang sebagai suatu proses konseling sosial yang tidak semata-mata diarahkan
pada perubahan perilaku individu, melainkan juga pada upaya membebaskan individu dari
berbagai struktur ketidakadilan melalui dialog yang reflektif serta penguatan kesadaran kritis.
Oleh karena itu, konseling dipahami sebagai sebuah praksis profetik yang menyatukan dimensi
spiritual, sosial, dan transformasi secara terpadu.
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Pendahuluan

Perubahan sosial global pada abad ke-21 dicirikan oleh beragam krisis yang saling
berkelindan mulai dari gangguan akibat kemajuan teknologi, ketimpangan yang bersifat
struktural, hingga krisis makna dan spiritualitas yang semuanya menuntut peninjauan
ulang terhadap peran agama di ruang publik. Dalam situasi tersebut, teologi Islam
dihadapkan pada tantangan berupa tarik-menarik antara ketentuan doktrinal yang
normatif dan kebutuhan akan praktik sosial yang mampu mendorong perubahan. Secara
historis, amar ma’ruf nahi munkar merupakan fondasi etika dalam Islam yang berorientasi
sosial, dengan tujuan menciptakan masyarakat yang adil dan berakhlak. Akan tetapi,
dalam praktik masa kini, konsep ini kerap disempitkan menjadi sekadar alat moral yang
bersifat perintah, bahkan sering mengarah pada formalisasi dan kontrol sosial yang kaku.
Padahal, sejumlah kajian terbaru menunjukkan bahwa amar ma’ruf nahi munkar memiliki
potensi sebagai mekanisme etika sosial yang dapat berperan dalam menegakkan keadilan
serta mendorong transformasi masyarakat, termasuk dalam menghadapi persoalan
modern seperti kesenjangan ekonomi dan disrupsi digital.(‘Asror et al., 2025) Lebih
lanjut, munculnya fenomena seperti pinjaman online ilegal dan berbagai bentuk
eksploitasi digital memperlihatkan bahwa prinsip ini dapat diaktualisasikan kembali
dalam konteks kekinian sebagai bentuk intervensi sosial yang berlandaskan nilai keadilan
dan perlindungan terhadap manusia.(Fanani et al., 2025) Oleh karena itu, persoalan
utamanya bukan terletak pada relevansi konsep tersebut, melainkan pada keterbatasan
paradigma teologis yang belum berhasil mengembangkannya menjadi praktik sosial yang
kontekstual dan bersifat emansipatoris.

Dalam kurun lima tahun terakhir, kajian dalam studi Islam menunjukkan
peningkatan perhatian terhadap pendekatan yang lebih kontekstual dan kritis dalam
memahami konsep-konsep normatif keagamaan. Berbagai penelitian menegaskan
perlunya penafsiran ulang amar ma’ruf nahi munkar dalam kerangka sosial yang lebih
luas, termasuk sebagai sarana untuk menumbuhkan kepedulian sosial, menegakkan
keadilan hukum, serta merespons persoalan moral masyarakat modern.(Masyarakat &
2025, 2025) Di samping itu, studi hadis dan tafsir kontemporer juga menggarisbawahi
bahwa prinsip ini tidak hanya bersifat individual, tetapi juga memiliki dimensi kolektif
yang berkaitan dengan perubahan sosial serta tanggung jawab bersama dalam
komunitas.(Faelasup, 2023) Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut
masih terfokus pada pendekatan deskriptif-normatif yang menekankan kewajiban
keagamaan tanpa merumuskan kerangka metodologis yang aplikatif. Bahkan ketika
upaya kontekstualisasi dilakukan, pendekatan yang digunakan cenderung tetap berada
dalam pola dakwah tradisional yang bersifat hierarkis dan instruktif. Di sisi lain, dalam
bidang konseling, perkembangan teori masih banyak didominasi oleh perspektif psikologi
Barat yang mengedepankan netralitas nilai dan individualisme, sehingga kurang peka
terhadap aspek spiritual maupun struktural dari penderitaan manusia. Tidak adanya dialog
epistemologis antara teologi Islam dan ilmu konseling ini pada akhirnya memperkuat
keterpisahan antarbidang ilmu serta menghambat lahirnya pendekatan integratif yang
mampu menjawab kebutuhan masyarakat modern secara menyeluruh.

Dari kajian tersebut, tampak adanya kekosongan akademik yang cukup mencolok,
yaitu belum tersusunnya kerangka konseptual yang memadukan teologi kritis dengan
praktik konseling sebagai sarana emansipasi sosial yang berlandaskan nilai-nilai profetik.
Walaupun telah ada upaya menghubungkan amar ma’ruf nahi munkar dengan dinamika
kehidupan sosial, pendekatan yang berkembang masih belum sampai pada tahap
perumusan metodologi yang menjadikannya sebagai proses konseling sosial yang
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dialogis, reflektif, dan berorientasi pada perubahan. Selain itu, kajian yang secara khusus
mengembangkan paradigma teologi kritis dalam ranah konseling Islam juga masih
terbatas, terutama yang menempatkan manusia sebagai subjek dalam jaringan relasi kuasa
dan struktur ketidakadilan. Oleh karena itu, muncul sejumlah pertanyaan mendasar:
bagaimana mengonstruksi ulang amar ma’ruf nahi munkar dalam perspektif teologi kritis
sebagai paradigma konseling profetik yang emansipatoris? Apa konsekuensi
epistemologis, ontologis, dan aksiologis dari rekonstruksi tersebut bagi pengembangan
ilmu konseling Islam kontemporer? Serta sejaun mana paradigma ini mampu
menjembatani jurang antara teologi normatif dan praktik sosial dalam menghadapi krisis
modernitas?

Tulisan ini berpijak pada gagasan utama bahwa amar ma’ruf nahi munkar dapat
ditafsirkan ulang sebagai paradigma konseling profetik yang bersifat emansipatoris dan
berakar pada teologi kritis, dengan orientasi tidak hanya pada perubahan perilaku
individu, tetapi juga pada pembentukan kesadaran Kritis serta transformasi struktur sosial
yang menindas. Upaya rekonstruksi ini mensyaratkan pergeseran dari pendekatan
normatif-preskriptif menuju pendekatan yang dialogis dan reflektif, dengan
mengintegrasikan wahyu, akal, dan pengalaman historis sebagai sumber pengetahuan.
Dalam kerangka tersebut, amar ma’ruf diposisikan sebagai proses penguatan dan
pemberdayaan subjek, sedangkan nahi munkar dimaknai sebagai langkah dekonstruktif
terhadap sistem ketidakadilan yang membatasi kebebasan manusia. Sumbangan teoretis
dari kajian ini terletak pada perumusan paradigma baru yang menjembatani teologi kritis
dengan praktik konseling sosial, sehingga menghadirkan kerangka konseptual yang lebih
utuh dan kontekstual dalam studi Islam. Adapun aspek kebaruan penelitian ini terletak
pada upaya mentransformasikan konsep etika Islam klasik menjadi metodologi konseling
sosial yang emansipatoris, sekaligus membuka ruang dialog lintas disiplin antara teologi,
filsafat kritis, dan psikologi sosial dalam membangun keilmuan Islam yang lebih
transformatif dan relevan dengan tantangan zaman.

Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif-kritis dengan desain studi
kepustakaan (library research) yang dikombinasikan dengan kerangka hermeneutika
teologis serta analisis wacana kritis. Pilihan metodologis ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa objek yang dikaji tidak semata-mata berupa teks normatif seperti
Al-Qur’an dan Hadis, melainkan juga mencakup konstruksi makna, dinamika relasi
kuasa, serta praktik sosial yang mengitarinya. Dalam perkembangan studi Islam
kontemporer, metode kualitatif yang berfokus pada analisis teks dan konteks dipandang
paling tepat untuk menelusuri pergeseran epistemologis dari paradigma teologi klasik
menuju pendekatan yang bersifat kritis dan interdisipliner. Hal ini sejalan dengan temuan
terbaru yang menunjukkan adanya transformasi dalam studi teologi Islam dari pendekatan
apologetik ke arah pendekatan integratif yang menggabungkan dimensi normatif, historis,
dan sosial secara bersamaan.(Erlin Ermawati , Siti Baimunah, 2025) Di sisi lain, dalam
bidang konseling, pendekatan kualitatif dinilai lebih mampu memahami kompleksitas
pengalaman manusia yang tidak dapat disederhanakan ke dalam variabel kuantitatif,
terutama terkait aspek spiritual dan eksistensial.(Abdillah Muhammad Zaini et al., 2023)
Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya berfungsi untuk menggali makna, tetapi
juga memungkinkan dilakukannya rekonstruksi konseptual sebagaimana menjadi tujuan
utama penelitian ini.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi ke dalam dua jenis utama, yakni
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer mencakup teks-teks normatif dalam
Islam seperti Al-Qur’an dan Hadist yang mengandung konsep amar ma’ruf nahi munkar,
serta karya-karya klasik yang relevan dalam bidang tafsir, ushul figh, dan tasawuf.
Pemilihan sumber-sumber ini didasarkan pada asumsi epistemologis bahwa otoritas
normatif tetap menjadi landasan utama dalam upaya rekonstruksi teologi Islam, meskipun
harus dipahami secara kontekstual. Selain itu, literatur klasik dimanfaatkan sebagai
representasi warisan intelektual Islam yang menjadi pijakan historis bagi konsep yang
diteliti. Adapun sumber sekunder meliputi artikel jurnal bereputasi internasional
(Scopus/WoS), buku akademik mutakhir, serta hasil penelitian terbaru dalam bidang
teologi kritis, filsafat, dan konseling. Literatur tersebut digunakan untuk membangun
dialog antara khazanah klasik dan pemikiran kontemporer, sekaligus memetakan
perkembangan wacana global mengenai integrasi antara teologi dan praktik sosial. Dalam
beberapa bagian, penelitian ini juga merujuk pada studi empiris, seperti analisis ceramah
digital atau praktik konseling Islam, sebagai ilustrasi kontekstual sebagaimana dilakukan
dalam kajian analisis wacana kritis terhadap diskursus keagamaan di ruang publik
digital.(Afdhalia et al., 2025)

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik
dokumentasi serta penelusuran literatur secara sistematis terhadap berbagai sumber yang
relevan, baik berupa karya klasik maupun publikasi akademik kontemporer. Tahapan ini
mencakup seleksi kritis terhadap sumber berdasarkan tingkat kredibilitas, relevansi, serta
kontribusinya terhadap pembangunan kerangka konseptual penelitian. Dalam hal ini,
metode studi kepustakaan tidak hanya berfungsi sebagai upaya pengumpulan data secara
kompilatif, tetapi juga bersifat analitis dan reflektif, dengan tujuan menemukan pola,
gagasan, serta argumen yang dapat dikembangkan kembali dalam kerangka teoretis yang
baru. Pendekatan semacam ini selaras dengan praktik dalam studi Islam kontemporer
yang menjadikan analisis teks sebagai titik awal untuk memahami dinamika sosial dan
kultural yang lebih luas.(Faruq et al., 2024) Selain itu, metode ini jJuga membuka peluang
integrasi lintas disiplin, karena memungkinkan peneliti mengakses dan mengkaji sumber
dari bidang teologi, filsafat, dan psikologi secara bersamaan. Dengan demikian, proses
pengumpulan data tidak hanya menjadi tahap awal penelitian, melainkan juga bagian dari
konstruksi makna yang berlangsung secara terus-menerus.

Sementara itu, analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga pendekatan
utama, yakni hermeneutika kritis, analisis wacana kritis (critical discourse analysis), serta
analisis  konseptual-rekonstruktif. Pendekatan hermeneutika digunakan untuk
menafsirkan teks-teks normatif dengan mempertimbangkan konteks historis, sosial, dan
epistemologis, sehingga menghasilkan pemahaman yang tidak terbatas pada makna
literal. Hal ini penting mengingat hermeneutika telah berkembang menjadi salah satu
metode utama dalam studi agama kontemporer yang memungkinkan terjadinya dialog
antara teks dan realitas modern.(Maulana et al., 2024) Di sisi lain, analisis wacana Kritis
digunakan untuk mengungkap dimensi relasi kuasa dan ideologi yang tersembunyi dalam
praktik maupun penafsiran keagamaan, khususnya terkait bagaimana amar ma’ruf nahi
munkar dijalankan dalam kehidupan sosial. Pendekatan ini memungkinkan penelusuran
terhadap mekanisme dominasi dan bentuk-bentuk resistensi dalam diskursus keagamaan,
sebagaimana terlihat dalam studi yang mengombinasikan analisis Foucauldian dengan
perspektif Islam dalam memahami persoalan keadilan.(Qudratullah et al., 2025)
Selanjutnya, analisis konseptual-rekonstruktif digunakan untuk merumuskan paradigma
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baru melalui sintesis berbagai konsep yang telah dikaji, sehingga menghasilkan kerangka
teoretis yang utuh, koheren, dan inovatif.

Pemilihan metodologi ini dilandaskan pada pertimbangan akademik bahwa
penelitian ini tidak diarahkan untuk menguji hipotesis empiris, melainkan untuk
merumuskan kerangka konseptual baru dalam kajian Islam. Dengan demikian,
pendekatan kualitatif-kritis yang dipadukan dengan hermeneutika dan analisis wacana
dipandang paling sesuai karena mampu mengakomodasi dimensi normatif, interpretatif,
sekaligus praksis secara bersamaan. Di samping itu, metode ini memberi ruang bagi
terjadinya dialog antara teks klasik dan realitas modern, sehingga menghasilkan
pemahaman yang lebih kontekstual dan dinamis. Dalam wacana global, pendekatan
semacam ini semakin luas digunakan dalam studi agama dan sosial sebagai respons
terhadap kompleksitas fenomena kontemporer yang tidak dapat dijelaskan secara
memadai oleh satu disiplin ilmu saja.(Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, | Made Suraharta, 2024)
Oleh karena itu, metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini tidak hanya memiliki
dasar legitimasi akademik, tetapi juga relevansi epistemologis dalam upaya merumuskan
paradigma konseling profetik-emansipatoris yang berakar pada teologi kritis.

Hasil dan Pembahasan

Pembahasan ini diawali dengan penegasan kerangka konseptual bahwa amar ma’ruf
nahi munkar tidak dapat dipahami semata sebagai norma etika, melainkan sebagai suatu
struktur praksis profetik yang memuat dimensi ontologis, epistemologis, sekaligus
aksiologis. Dalam Al-Qur’an, prinsip ini dinyatakan secara tegas dalam QS. Ali ‘Imran
[3]: 104: ] ] s o e
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yang menunjukkan bahwa eksistensi komunitas ideal dalam Islam sangat
ditentukan oleh kemampuannya membangun praktik sosial yang berlandaskan pada
kebaikan serta upaya pencegahan terhadap kemungkaran. Ayat tersebut tidak hanya
memiliki karakter normatif, tetapi juga mengandung dimensi institusional dan
transformasional. Dalam khazanah tafsir klasik, seperti yang dikemukakan oleh al-
Ghazali, amar ma’ruf nahi munkar dipahami sebagai instrumen untuk menjaga moralitas
masyarakat. Namun, dalam perkembangan pemikiran kontemporer, konsep ini
mengalami perluasan makna menjadi perangkat etika sosial yang mencakup ranah politik,
ekonomi, dan budaya.(Faelasup, 2023) Dengan demikian, kerangka konseptual dalam
artikel ini menempatkan amar ma’ruf nahi munkar sebagai fondasi ontologis bagi
paradigma konseling sosial yang tidak hanya berorientasi pada perubahan perilaku, tetapi
juga pada transformasi kesadaran dan struktur sosial.

Meski demikian, baik data tekstual maupun empiris menunjukkan bahwa dalam
implementasinya, konsep ini kerap mengalami penyempitan makna menjadi alat kontrol
sosial yang bersifat normatif dan cenderung koersif. Kajian mengenai institusi wilayat al-
hisbah memperlihatkan bahwa praktik amar ma’ruf nahi munkar sering kali terjebak
dalam pendekatan legal-formal yang lebih menitikberatkan pada pengawasan dan
penegakan aturan dibandingkan dialog serta pemberdayaan. Dalam konteks modern,
kondisi ini bahkan memunculkan persoalan baru terkait kebebasan beragama dan
pluralisme, di mana praktik nahi munkar acap kali dipahami sebagai bentuk intoleransi.
(Arif, 2024) Fakta ini menunjukkan adanya ketegangan antara idealitas teologis dan
realitas praksis, sekaligus menguatkan adanya krisis epistemologis dalam pemahaman
konsep tersebut.(Tengah), 2021) Oleh sebab itu, pendekatan konseling profetik-
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emansipatoris menjadi penting sebagai upaya untuk menggeser orientasi dari kontrol
menuju dialog, serta dari dominasi menuju pemberdayaan.

Secara hermeneutis, upaya menafsirkan kembali amar ma’ruf nahi munkar
menuntut pembacaan ulang teks dengan mempertimbangkan konteks historis dan sosial
yang melatarinya. Dalam tafsir kontemporer, seperti yang dikembangkan oleh Wahbah
al-Zuhaili, ditegaskan bahwa praktik amar ma’ruf nahi munkar tidak cukup hanya
berlandaskan pengetahuan keagamaan, tetapi juga membutuhkan pemahaman ilmu sosial
agar mampu merespons kompleksitas kehidupan modern. Hal ini menunjukkan bahwa
konsep tersebut pada dasarnya bersifat kontekstual dan tidak dapat dipahami secara kaku
atau literal.(Abdul Karim Syeikh, 2018) Dalam perspektif hermeneutika kritis, teks tidak
hanya diposisikan sebagai sumber norma, melainkan sebagai ruang produksi makna yang
senantiasa terbuka untuk ditafsirkan ulang. Dengan demikian, amar ma’ruf nahi munkar
dapat direkonstruksi sebagai proses dialogis yang melibatkan kesadaran reflektif serta
pemahaman kontekstual, yang kemudian menjadi landasan bagi praktik konseling sosial.

Dalam kerangka teologi kritis, reinterpretasi ini menjadi relevan sebagai bagian dari
upaya membebaskan agama dari reduksi ideologis yang sempit. Sejumlah kajian
mutakhir menunjukkan bahwa teologi Islam kontemporer semakin bergerak ke arah
pendekatan yang menekankan aspek pembebasan dan keadilan sosial. Dalam perspektif
ini, amar ma’ruf tidak lagi dipahami sekadar sebagai seruan moral, melainkan sebagai
proses humanisasi, sedangkan nahi munkar dimaknai sebagai upaya pembebasan dari
struktur ketidakadilan.(Hendar, 2023) Pendekatan tersebut selaras dengan teori
pembebasan dalam filsafat sosial yang memandang manusia sebagai subjek yang perlu
dibebaskan dari relasi kuasa yang menindas. Oleh karena itu, integrasi teologi kritis dalam
praktik konseling membuka kemungkinan terjadinya pergeseran paradigma, dari
pendekatan terapeutik yang berfokus pada individu menuju pendekatan sosial yang
bersifat emansipatoris.

Lebih jauh lagi, apabila dikaitkan dengan teori sosial modern terutama pemikiran
Paulo Freire konsep amar ma’ruf nahi munkar dapat dipahami sebagai proses
conscientization atau penyadaran kritis. Dalam kerangka ini, konseling tidak lagi
dimaknai sebagai aktivitas penyembuhan yang bersifat pasif, melainkan sebagai proses
dialogis yang mendorong individu menyadari kondisi sosial yang menindas dirinya.
Pendekatan tersebut menolak model banking dalam hubungan konselor dan klien, yang
bersifat satu arah, dan menggantinya dengan pola dialogis yang lebih setara. Dalam
implementasinya, amar ma’ruf diwujudkan melalui proses pemberdayaan, sedangkan
nahi munkar dilakukan dengan membongkar kesadaran yang telah terinternalisasi secara
tidak kritis. Dengan demikian, konsep ini memiliki peluang besar untuk dikembangkan
sebagai metode konseling sosial yang bertumpu pada kesadaran kritis serta perubahan
struktural.

Namun demikian, dalam kenyataan empiris, pendekatan seperti ini masih jarang
diaplikasikan dalam praktik konseling Islam. Sebagian besar model yang ada masih
berfokus pada perubahan perilaku individu semata, tanpa menyentuh dimensi struktural
yang melatarbelakanginya. Padahal, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa
persoalan psikologis kerap berkaitan erat dengan faktor-faktor sosial, seperti
ketidakadilan ekonomi, marginalisasi, dan alienasi.

Dalam konteks tersebut, pendekatan konseling yang mengabaikan aspek sosial
berisiko terjebak pada penyederhanaan yang reduksionistik (Masyarakat & 2025, 2025).
Oleh sebab itu, pengintegrasian amar ma’ruf nahi munkar sebagai paradigma dalam
konseling sosial menjadi krusial untuk mengatasi keterbatasan tersebut.
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Dilihat dari perspektif tasawuf, integrasi ini juga memiliki landasan yang kokoh.
Tradisi tasawuf menekankan bahwa perubahan sosial harus diawali dari transformasi
batin individu. Namun, dalam kerangka teologi kritis, proses transformasi ini tidak
berhenti pada ranah personal semata, melainkan diperluas hingga mencakup dimensi
sosial. Dengan demikian, konsep tazkiyat al-nafs tidak hanya dipahami sebagai upaya
penyucian diri, tetapi juga sebagai proses pembebasan dari struktur-struktur yang
menindas. Dalam kerangka ini, amar ma’ruf nahi munkar berfungsi sebagai penghubung
antara spiritualitas dan praksis sosial, sehingga memungkinkan terjadinya integrasi antara
dimensi internal manusia dan realitas struktural yang melingkupinya.

Lebih luas lagi, gagasan rekonstruksi ini membawa konsekuensi penting dalam
ranah global, terutama dalam perdebatan mengenai hubungan agama dan keadilan sosial.
Dalam berbagai konteks, agama kerap dipersepsikan sebagai sumber konflik atau bahkan
alat legitimasi kekuasaan. Akan tetapi, melalui perspektif teologi kritis, agama justru
dapat dipahami sebagai kekuatan yang bersifat emansipatoris. Dalam kerangka ini, amar
ma’ruf nahi munkar berpotensi memberikan kontribusi terhadap pengembangan
paradigma global mengenai etika sosial yang berlandaskan nilai keadilan serta
kemanusiaan. Hal tersebut sejalan dengan kecenderungan global yang semakin
mendorong integrasi antara studi agama dan ilmu sosial dalam membaca kompleksitas
dunia kontemporer.

Dengan demikian, analisis ini menegaskan bahwa upaya merekonstruksi amar
ma’ruf nahi munkar sebagai paradigma konseling profetik-emansipatoris tidak hanya
dimungkinkan, tetapi juga bersifat mendesak. Pendekatan tersebut tidak semata-mata
menjawab persoalan krisis epistemologis dalam studi Islam, melainkan juga menawarkan
alternatif solusi bagi berbagai problem sosial masa kini. Melalui integrasi antara teologi
kritis, hermeneutika, dan teori sosial modern, paradigma ini berpotensi menjembatani
kesenjangan antara aspek normatif dan praksis, sekaligus membuka ruang bagi
pengembangan ilmu pengetahuan Islam yang lebih transformatif serta relevan dengan
tantangan zaman.

Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan jawaban atas pertanyaan pokok bahwa amar ma’ruf
nahi munkar dapat ditafsirkan ulang secara konseptual sebagai paradigma konseling
profetik-emansipatoris dalam bingkai teologi kritis, yang melampaui batas-batas
normativitas yang bersifat moralistik menuju praksis transformasi sosial yang berbasis
dialog. Rekonstruksi tersebut memperlihatkan bahwa konsep ini tidak sekadar berfungsi
sebagai instruksi etis pada level individual, tetapi juga sebagai perangkat epistemologis
untuk membangun kesadaran kritis, mengurai struktur ketidakadilan, serta
memberdayakan subjek sosial. Dengan demikian, amar ma’ruf nahi munkar tidak lagi
diposisikan sebagai mekanisme kontrol sosial yang hierarkis, melainkan sebagai proses
konseling yang bertumpu pada dialog, dengan integrasi dimensi spiritual, rasional, dan
sosial secara bersamaan.

Kontribusi utama dari kajian ini adalah perumusan paradigma baru yang
memadukan teologi Islam, filsafat kritis, dan ilmu konseling ke dalam satu kerangka
konseptual yang saling terhubung dan koheren. Paradigma tersebut menghadirkan
pergeseran yang signifikan dari model konseling yang berorientasi individual menuju
pendekatan sosial-transformasional yang berlandaskan nilai-nilai profetik. Dengan
menempatkan amar ma’ruf sebagai proses afirmasi sekaligus pemberdayaan, serta nahi
munkar sebagai upaya dekonstruksi terhadap struktur ketidakadilan, penelitian ini
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memperluas cakrawala studi Islam kontemporer ke arah yang lebih interdisipliner,
aplikatif, dan responsif terhadap persoalan sosial global.

Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada perumusan konseling
profetik-emansipatoris sebagai suatu model integratif yang relatif belum banyak
dikembangkan dalam khazanah akademik sebelumnya. Model ini tidak hanya berupaya
menghubungkan teologi kritis dengan praktik konseling, tetapi juga merekonstruksi etika
Islam klasik menjadi sebuah metodologi transformasi sosial yang bersifat operasional.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan sumbangan teoretis yang signifikan dalam
mendorong pergeseran paradigma studi Islam, dari yang sebelumnya cenderung normatif-
dogmatis menuju pendekatan yang lebih kritis-transformatif, terutama dalam merespons
tantangan modernitas, digitalisasi, dan krisis kemanusiaan global.

Meski demikian, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan, terutama karena
sepenuhnya menggunakan pendekatan studi kepustakaan dan analisis konseptual,
sehingga belum melibatkan pengujian empiris di lapangan. Selain itu, rekonstruksi yang
ditawarkan masih berada pada tataran teoritis, sehingga memerlukan pengembangan lebih
lanjut agar dapat diterapkan secara operasional dalam praktik konseling nyata. Oleh
karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk menguji dan mengembangkan model ini
melalui pendekatan empiris, khususnya dalam konteks komunitas Muslim kontemporer,
dunia pendidikan, serta ruang konseling sosial, guna menilai efektivitas dan validitas
praktis dari paradigma yang diusulkan.
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